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Ozet

UNEY SUMATRA EYALETI, MUARA ENIM iLCESI, SEMENDE
DARAT LAUT BOLGESI, PENYANDINGAN KOYUNDEKI
GELENEKSEL ORMAN ALANLARINDA MEMELI TURLERININ
CESITLILIiGI.

Ile
DIMAS AULIA MIFTAHUL KHUSNA

Endonezya, memelilerin genis bir dagilimi da dahil olmak iizere yiliksek biyolojik
cesitlilige sahip bir iilkedir. Bu ¢aligma, Giliney Sumatra Eyaleti, Muara Enim
Regency, Semende Darat Laut Bolgesi, Penyandingan Koyl Geleneksel
Ormani'ndaki memeli tir g¢esitliligini degerlendirmeyi amacglamaktadir. Veri
toplama, Kasim 2024'te hem dogrudan hem de dolayli memeli gozlemleri ile hat
transekt yontemi kullanilarak gergeklestirildi. Calismada siamang (Symphalangus
syndactylus), gri langur (Trachypithecus cristatus), gri surili (Presbytis thomasi)
ve kok sincabi (Tupaia glis) dahil olmak iizere birka¢ memeli tiirli tanimlandi.
Geleneksel ormanda kaydedilen Shannon-Wiener ¢esitlilik indeksi (H') 1,45
(dusiik kategori) iken, Margalefin tiir zenginligi indeksi (Dmg) 1,14 (diisiik
kategori) idi. Ancak, Ludwig ve Reynolds esitlik endeksi (E), tiirler arasinda
bireylerin esit dagilimini gosteren 0,90'lik yiiksek bir deger gosterdi. Diisiik
cesitlilik ve tiir zenginligi endeksleri, habitat homojenligi ve aga¢ kesimi ve
aveilik gibi antropojenik baskilar gibi potansiyel tehditleri gostermektedir.
Bununla birlikte, nispeten yiiksek esitlik endeksi, popiilasyon dengesini
destekleyen istikrarli ¢evre kosullarimi yansitir. Yerli topluluklarin varligr ve
geleneksel koruma uygulamalar1 habitatin korunmasina katkida bulunur, ancak
insan midahaleleri yine de yaban hayati popiilasyonlarin1 etkileyebilir. Bu
nedenle, habitatin korunmasi ve siirdiiriilebilir yonetim stratejileri de dahil olmak
tizere koruma cabalari, ekolojik dengeyi korumak ve yerli ormandaki memeli
popiilasyonlarinin  siirdiirtilebilirligini  saglamak icin gereklidir. Topluluk
katilmimin giliglendirilmesi ve koruma politikalarinin uygulanmasi, bolgedeki
biyolojik ¢esitliligin korunmasi i¢in ¢ok énemlidir.

Anahtar Kelimeler: Cesitlilik indeksi, Kiyaslama, Koruma, Memeli ¢esitliligi,
Yerli orman.



ABSTRACT

DIVERSITY OF MAMMAL TYPES IN THE TRADITIONAL FOREST
AREAS IN PENYANDINGAN VILLAGE, SEMENDE DARAT LAUT
DISTRICT, MUARA ENIM DISTRICT, SOUTH SUMATRA PROVINCE

By
DIMAS AULIA MIFTAHUL KHUSNA

Indonesia is a country with high biodiversity, including a vast distribution of
mammals. This study aims to assess mammal species diversity in the Customary
Forest of Penyandingan Village, Semende Darat Laut District, Muara Enim
Regency, South Sumatra Province. Data collection was conducted in November
2024 using the line transect method, with both direct and indirect observations of
mammals. The study identified several mammal species, including siamang
(Symphalangus syndactylus), gray langur (Trachypithecus cristatus), gray surili
(Presbytis thomasi), and root squirrel (Tupaia glis). The Shannon-Wiener
diversity index (H') recorded in the customary forest was 1.45 (low category),
while Margalef’s species richness index (Dmg) was 1.14 (low category).
However, the Ludwig and Reynolds evenness index (E) showed a high value of
0.90, indicating an even distribution of individuals among species. The low
diversity and species richness indices suggest potential threats such as habitat
homogeneity and anthropogenic pressures, including logging and hunting.
Nevertheless, the relatively high evenness index reflects stable environmental
conditions that support population balance. The presence of indigenous
communities and their traditional conservation practices contribute to habitat
preservation, yet human disturbances may still impact wildlife populations.
Therefore, conservation efforts, including habitat protection and sustainable
management strategies, are necessary to maintain the ecological balance and
ensure the sustainability of mammal populations in the indigenous forest.
Strengthening community involvement and implementing conservation policies
are crucial to preserving biodiversity in the region.

Keywords: Benchmarking, Conservation, Diversity index, Indigenous Forest,
Mammal Diversity,
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Indonesia adalah negara yang kaya akan keanekaragaman hayati. Kekayaan
jenisnya di Indonesia tersebar diantara pulau-pulau besar seperti Kalimantan,
Sumatera, Jawa, Sulawesi, dan Papua. Diperkirakan sebanyak 300.000 jenis satwa
liar atau sekitar 17% satwa di dunia terdapat di Indonesia, walaupun luas
Indonesia hanya 1,3% dari luas daratan dunia. Indonesia nomor satu dalam hal
kekayaan mamalia dengan jumlah 776 jenis dan menjadi habitat lebih dari 1539
jenis burung. Indonesia juga menjadi habitat bagi satwa-satwa endemik atau satwa
yang hanya ditemukan di Indonesia saja. Jumlah satwa endemik burung 384 jenis,
ampibi 173 jenis, dan sampai dengan tahun 2019, jenis mamalia yang tercatat
kurang lebih 259 jenis (Dewi et al., 2020). Salah satu sebaran mamalia terbanyak
di dunia terdapat di Indonesia, dari bangsa primata, terdapat 36 jenis dan 18%
diantaranya endemik Indonesia. Keberadaan satwa endemik ini sangat penting,
karena jika punah di Indonesia maka itu artinya mereka punah juga di dunia
(Madiyawati et al., 2023).

Mamalia merupakan salah satu kelas dalam kerajaan Animalia yang
memiliki beberapa keistimewaan baik dalam hal fisiologi maupun susunan saraf
dan tingkat intelegensianya sehingga taksa ini memiliki sebaran hidup yang luas.
Mamalia berasal dari bahasa latin yaitu mammae berarti kelenjar susu. Mamalia
adalah hewan atau binatang bertulang belakang (vertebrata) yang berdarah panas,
dapat dibedakan dengan memiliki rambut, dan sistem reproduksinya dengan
melahirkan anaknya. Kelompok ini merupakan hewan yang menyusui anaknya,
dan memiliki ciri-ciri lainnya yang membedakan dengan kelompok hewan lainnya
(Wulandari et al., 2023). Berdasarkan ukurannya, mamalia dibagi menjadi

mamalia kecil dan mamalia besar. Menurut International Biological Program



(IBP), yang dimaksud dengan mamalia kecil adalah jenis mamalia yang memiliki
berat badan dewasa kurang dari lima kilogram, sedangkan selebihnya termasuk ke
dalam kelompok mamalia besar (Widya., 2023). Mamalia merupakan salah satu
komponen biotik, selain memiliki dampak positif mamalia juga mempunyai
dampak negatif bagi para petani perkebunan. Beberapa mamalia sering dianggap
sebagai hama karena dapat menimbulkan kerugian seperti merusak lahan
pertanian dan bibit tanaman, disamping memiliki dampak negatif mamalia juga
memiliki dampak positif seperti menyebarkan biji, dan membantu penyerbukan
bunga (Putra et al., 2020).

Desa Penyandingan, yang terletak di Kecamatan Semende Darat Laut,
Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan, dikenal sebagai wilayah yang
kaya akan keanekaragaman hayati dan budaya. Desa ini didirikan oleh Depati
Puyang Sure pada tahun 1843 dan memiliki hubungan erat dengan hutan adat
yang berada di dalam Desa Penyandingan. Hutan Adat Puyang Sure Aek Big’a
Ghimbe Peramunan, seluas 44,81 Ha, telah diakui secara resmi melalui Keputusan
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No SK. 3758/ MENLHK-
PSKL/PPKS/PKTH/PSL1/3/2019. Hutan ini dikelola oleh Masyarakat Hukum
Adat Puyang Sure Aek Big’a dalam skema Perhutanan Sosial. Masyarakat adat
Puyang Sure Aek Big’a Ghimbe Peramunan di Desa Penyandingan juga memiliki
potensi lahan agroforestri yang signifikan, terutama dalam budidaya kopi khas
daerah semende. Masyarakat mengelola kebun kopi secara tradisional dengan
menerapkan konsep tumpang sari (agroforestri), yang mengintegrasikan tanaman
kopi dengan tanaman lain seperti durian, petai, dan jengkol. Pendekatan ini tidak
hanya mendukung pertanian tetapi juga berkontribusi pada pelestarian hutan,
sehingga menjaga keseimbangan ekosistem.

Keanekaragaman satwa liar, khususnya mamalia, di kawasan Hutan Adat
dan Lahan Agroforestri di Desa Penyandingan belum terdokumentasi dengan baik,
sehingga membutuhkan perhatian dari berbagai pihak, termasuk masyarakat dan
pemerintah setempat. Upaya konservasi perlu dilakukan untuk mencegah
penurunan populasi satwa liar, terutama mamalia. Inilah yang menjadi latar
belakang dilaksanakannya penelitian keanekaragaman jenis mamalia pada areal

hutan adat dan lahan agroforestri di Desa Penyandingan, Kecamatan Semende



Darat Laut, Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan. Hasil penelitian
ini juga dapat memberikan informasi berguna untuk pengelolaan sumber daya
alam secara berkelanjutan, serta membantu merumuskan strategi konservasi yang
lebih baik. Dengan mempelajari keanekaragaman mamalia, kita dapat menilai
dampak aktivitas manusia, seperti pertanian dan deforestasi, terhadap habitat
alami. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya pelestarian keanekaragaman hayati dan peran mereka dalam

menjaga hutan dan lingkungan.

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui kondisi habitat mamalia di area hutan adat dan lahan agroforestri.
2. Menganalisis keanekaragaman jenis mamalia di area hutan adat dan
agroforestri

1.3 Kerangka Pemikiran

Areal Hutan adat didominasi oleh bambu dan pohon seperti afrika, jambu
amerika, mahang, dan puspa. Sedangkan pada areal lahan agroforestry didominasi
dengan kopi arabika dan tanaman berkayu lainnya, seperti durian, petai, dan
jengkol.. Keragaman tersebut diduga akan memengaruhi keanekaragaman hayati
termasuk mamalia besar.

Minimnya penelitian mengenai mamalia besar di Desa Penyandingan
membuat informasi tentang habitat dan populasi mamalia besar menjadi terbatas.
Hal tersebut menunjukkan bahwa kurangnya perhatian Masyarakat Desa
Penyandingan terhadap keberadaan mamalia besar. Keberadaan siamang, simpai,
beruang madu sebagai mamalia besar memiliki peran penting dalam ekosistem
sebagai pemencar biji, penyerbuk, mangsa bagi karnivora dan burung pemangsa,

pengontrol populasi serangga. Kerangka pemikiran dapat dilihat pada Gambar 1.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2. 1 Kondisi Umum Lokasi Penelitian

Desa Penyandingan terletak di Kecamatan Semende Darat Laut, Kabupaten
Muara Enim, Sumatera Selatan, dengan luas wilayah sekitar 1.571 hektar dan
populasi sekitar 1.338 jiwa yang tersebar di tiga dusun. Sebagian besar
penduduknya bekerja sebagai petani dengan komoditas utama berupa padi, kopi,
dan karet. Secara geografis, desa ini berada di dataran tinggi pada ketinggian 500 -
900 mdpl, menjadikannya daerah yang subur dan kaya sumber daya alam. Desa
Penyandingan memiliki lanskap perbukitan khas Semende yang terkenal akan
kesuburannya dan potensi besar dalam sektor agraris. Salah satu produk unggulan
desa ini adalah kopi dengan cita rasa khas yang dipengaruhi oleh kondisi tanah
pegunungan dan iklim sejuk. Selain itu, Desa Penyandingan dikenal sebagai
Kampung KB (Keluarga Bahagia), yang menunjukkan partisipasinya dalam
program pemerintah untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui
berbagai inisiatif sosial.

Selain potensi agrikultur, Desa Penyandingan juga memiliki kearifan lokal
yang tercermin dalam budaya gotong-royong dan tradisi adat masyarakat Desa
Penyadingan. Salah satu adat yang masih dipegang teguh adalah “Ghimbe
Peramunan,” di mana masyarakat bisa memanfaatkan, dan menjaga hutan adat
sebagai warisan leluhur yang harus dilestarikan. Hutan adat Puyang Sure Aek
Bigha Ghimbe Peramunan yang berada di sekitar desa tidak hanya menyimpan
keanekaragaman hayati tetapi juga memiliki potensi wisata yang sedang
dikembangkan oleh masyarakat setempat. Masyarakat desa aktif dalam kerajinan
tangan dan seni, mencerminkan kekayaan budaya lokal yang masih terjaga hingga
saat ini. Desa ini juga terus berkembang dalam hal infrastruktur dan pendidikan,

dengan upaya pemerintah desa yang didukung oleh berbagai program



pemberdayaan masyarakat. Desa Penyandingan, dengan keindahan alam dan
kekayaan budaya lokalnya, bukan hanya menawarkan potensi ekonomi tetapi juga
menjadi cerminan kehidupan masyarakat yang harmonis dengan alam di wilayah

Sumatera Selatan.

2.2 Keanekaragaman Hayati

Keanekaragaman Hayati merupakan variasi atau perbedaan bentuk-bentuk
makhluk hidup, meliputi perbedaan pada tumbuhan, hewan, dan mikroorganisme,
materi genetic yang dikandungnya, serta bentuk-bentuk ekosistem tempat hidup
suatu makhluk hidup. Herman et al. (2022) menyatakan bahwa keanekaragaman
hayati dapat dijadikan sebagai indikator sebuah kestabilan dalam suatu komunitas.
Dengan kata lain, keanekaragaman adalah ukuran atau karakteristik dari suatu
tingkatan dalam komunitas yang menghitung dan mempertimbangkan jumlah
populasi dengan dominasi sehingga keberadaannya mempengaruhi keadaan
ekosistem di dalamnya.

Keanekaragaman hayati mencakup keanekaragaman dalam spesies, antara
spesies dengan ekosistem. Indrawan et al. (2007) dalam Brilian (2023),
menggolongkan keanekaragaman hayati kedalam tiga yaitu keanekaragaman
spesies, seluruh spesies di bumi, termasuk bakteri dan protista, serta spesies dari
kingdom bersel banyak. Keanekaragaman genetic, variasi genetika dalam satu
spesies, baik dari populasi terpisah secara geografis, maupun diantara spesies
yang terdapat dalam satu populasi. Keanekaragaman komunitas, komunitas
biologi yang berbeda serta asosiasinya dalam ekosistem masing-masing

Keanekaragaman jenis suatu spesies dipengaruhi oleh banyak hal,
diantaranya jenis habitat tempat hidup, stabilitas lingkungan, produktivitas,
kompetisi dan penyangga dalam suatu rangkaian makanan. Menurut Nugraha et
al. ( 2023), nilai keanekaragaman suatu spesies juga akan menentukan tingkat
tekanan spesies tersebut oleh lingkungan tempat tinggalnya. Oleh karena itu,
dapat dikatakan bahwa semakin baik kondisi habitat pada suatu habitat, maka nilai
indeks keanekaragaman jenisnya akan semakin tinggi, begitu juga sebaliknya.
Indeks keanekaragaman jenis akan menurun seiring dengan menurunnya kondisi

atau kualitas lingkungan pada suatu habitat. Hotimah et al. (2023) menyatakan



bahwa habitat yang menjadi tempat tinggal dari suatu spesies makhluk hidup akan
mempengaruhi indeks keanekaragaman dan persebaran makhluk hidup tersebut.
Indonesia menjadi negara dengan keanekaragaman hayati terbesar, hingga
menduduki peringkat nomor dua sebagai negara yang memilki keanekaragaman
hayati daratan . Dalam penelitian nya Setiawan. (2022) menjelaskan bahwa,
indonesia memiliki keanekaragaman flora dan fauna yang tinggi. Dari 1.812.700
spesies yang telah dipertemukan di dunia 31.750 (1,75%) spesies terdapat di
Indonesia, bahkan kelompok lumut melebihi 10%. Untuk fauna, Indonesia
menempati kekayaan fauna nomor dua setelah Brazil, sekitar 12% mamalia, 16%
reptile, 17% burung dunia terdapat di Indonesia. Sementara dalam jumlah
mamalia dan amfibi Indonesia menempati peringkat kelima dan keenam.
Retnowati et al. (2019) dalam Hasbalah. (2023), menyebutkan pada tahun 2017,
setidaknya terdapat 31.750 jenis tumbuhan yang telah teridentifikasi dan 25.000
jenis diantaranya merupakan tumbuhan berbunga yang terdapat di Indonesia.
Sejalan dengan tingginya keanekaragaman flora, Indonesia juga memiliki
keanekaragaman fauna yang sangat tinggi. Indonesia memiliki 115 spesies
mamalia, 1.500 spesies burung, 600 spesies reptil, dan 270 spesies amfibi.

2.3 Mamalia

Mamalia merupakan kelompok hewan yang memiliki kelenjar susu dan
melahirkan anaknya. Ciri fisik mamalia yang membedakannya dengan kelompok
hewan lain adalah adanya rambut, gigi heterodont, sel darah merah tak ber-inti
(Aisyah et al., 2023). Amrullah et al., (2021) menyatakan bahwa mamalia
merupakan kelompok tertinggi taksonominya dalam dunia hewan. Secara umum
mamalia memiliki ciri-ciri yaitu, tubuh biasanya ditutupi rambut yang lepas secara
periodik, kulit banyak mengandung kelenjar keringat dan kelenjar susu. Berjalan
tegak, memiliki empat anggota kaki (kecuali anjing laut dan singa laut tidak
memiliki kaki belakang), masing-masing kaki memiliki kurang lebih lima jari
yang bermacam-macam bentuknya disesuaikan dengan fungsinya. Tungkai tubuh
ada di bawah badan. Heterodontia (beranekaragaman jenis gigi dengan bermacam
fungsi). Pernafasan dengan paru-paru, hasil ekresi berupa cairan urine.

Homoiothermia (hewan berdarah panas). Suhu tubuh tidak dipengaruhi suhu



lingkungan. Hewan jantan memiliki alat kopulasi berupa penis, fertilisasi terjadi
di dalam tubuh hewan betina
Mamalia dibagi ke dalam beberapa ordo yaitu Dermoptera, Chiroptera,

Primata, Rodentia, Carnivora, Laghomorpha, Cetacea, Proboscidea,

Perissodactyla, Artiodactyl, Marsupilia, dan Insectivora

A. Ordo Dermoptera (Chinocephalidae)
Ordo Dermoptera merupakan kelompok mamalia yang memiliki parasut
berbulu (patagium) di sela-sela empat kakinya. Parasut berbulu tersebut
didapatkan dari kulit yang terhubung dengan kaki. Mamalia dengan ordo ini
biasanya merupakan hewan pemakan buah atau dedaunan seperti Gakopithecus
sp dan kubung (Efendi et al.,2023).

B. Ordo Chiroptera
Ordo Chiroptera merupakan kelompok mamalia yang dapat terbang. Mamalia
ini memiliki kaki depan dan belakang yang terdapat membran interdigital
meskipun ukuran kaki belakang lebih kecil. Mamalia dengan Ordo Chiroptera
tergolong hewan nokturnal yang aktif di malam hari. Makanan mamalia ini
yaitu buah-buahan. Ciri fisik mamalia Ordo Chiroptera hampir mirip dengan
mamalia Ordo Dermoptera yaitu memiliki selaput pada membran yang
terhubung dengan kaki depan dan kaki belakang. Perbedaan ordo ini terletak
pada ukuran kaki depan yang lebih besar dibandingkan dengan kaki belakang.
Mamalia ini memiliki kelenturan pada tulang rangkanya serta sayap yang
memiliki membran tipis dan rambut yang berfungsi sebagai sensor. Contoh
mamalia Ordo Chiroptera adalah kelelawar (Indra et al., 2025).

C. Ordo Primata
Ordo Primata merupakan kelompok mamalia omnivora dengan bentuk jari
yang lebih besar dan panjang. Jari tersebut berfungsi untuk memudahkan
dalam memanjat dan mendapatkan makanan. Mamalia ini biasanya hanya
melahirkan satu anak, memiliki kelenjar susu pada betina, dan memiliki 5 jari
tangan dan kaki. Contoh mamalia ordo primata yaitu orang utan, monyet,

simpanse, dan gorilla (Rahmah et al., 2021).



. Ordo Rodentia
Ordo Rodentia merupakan kelompok mamalia yang tidak mempunyai taring
tetapi menjadi hewan pengerat. Hewan dalam ordo ini memiliki ciri gigi seri
yang tebal dan besar dan dapat hidup di segala habitat. Contoh mamalia Ordo
Rodentia adalah tikus, mencit, dan marmot (Cahyani et al., 2024).
. Ordo Carnivora
Ordo Carnivora merupakan kelompok mamalia pemakan daging dengan ciri
gigi yang tajam dan cakar yang runcing sebagai alat untuk berburu dan
mengoyak daging mangsa. Contoh mamalia Ordo Carnivora yaitu harimau,
serigala, dan anjing (Cahyani et al., 2024).
. Ordo Lagomorpha
Ordo Lagomorpha merupakan kelompok mamalia pemakan tumbuhan, daun,
dan buah (herbivora). Ciri mamalia ini memiliki gigi molare yang dapat terus
tumbuh, memiliki gigi seri 4 atau lebih, memiliki ekor yang pendek dan kuat.
Contoh mamalia ordo ini yaitu kelinci (Deanti et al., 2025).
. Ordo Cactecea
Ordo Cactecea merupakan kelompok mamalia yang hidup di laut dan
mempunyai bentuk tubuh seperti ikan, kaki depannya seperti dayung, dan tidak
mempunyai tulang belakang. Contoh mamalia ordo ini yaitu paus dan lumba-
lumba (Cervantes et al., 2021).
. Ordo Proboscidea
Ordo Proboscidea merupakan kelompok mamalia berotot dengan tubuh
panjang dan relatif besar, mempunyai probossoidea dengan dua lubang hidung
yang dapat memegang. Berat badan mencapai 3,5 sampai dengan 5 ton dengan
umur mencapai 50 tahun, memiliki leher pendek, kepala besar, dan telinga
lebar. Contoh mamalia ordo ini yaitu gajah Hooper et al., 2022).
. Ordo Perissodactyla
Ordo Perissodactyla merupakan kelompok mamalia yang memiliki kuku
dengan jumlah jari kaki ganjil, tidak memiliki tanduk, dan telapak kaki jumlah
ganjil. Contoh mamalia ordo ini yaitu kuda, zebra, dan tapir (Syabrina et al.,
2023).



10

J. Ordo Artiodactyla
Ordo Artiodactyla merupakan kelompok mamalia yang mempunyai jumlah
kuku genap setiap kaki dan merupakan mamalia kelompok herbivora. Contoh
mamalia ordo ini yaitu babi hutan, rusa, kijang, dan kerbau (Imanullah et al.,
2024).

K. Ordo Marsupialia
Ordo Marsupialia merupakan kelompok mamalia yang mempunyai kantung
perut (marsupium) pada betina dan dikenal dengan hewan berkantung. Kantung
ini berfungsi sebagai tempat menyimpan anaknya yang baru lahir terutama
pada anak yang terlahir prematur. Contoh mamalia ordo ini yaitu tupai terbang,
kanguru, wallaby, dan koala (Farida et al., 2005 dalam Widya, 2023).

L. Ordo Insectivora
Ordo Insectivora merupakan kelompok mamalia yang memilliki mata tertutup,
cakar yang besar, dan telapak kaki bagian depan lebih besar. Contoh mamalia
ordo ini yaitu trenggiling dan musang (Gunawan et al., 2022).

Mamalia bervariasi dalam ukuran, dengan yang terkecil sekitar 5 cm (tikus
kecil), yang besar adalah gajah, yang terbesar adalah paus biru (Balanophora
musculus) yang panjangnya bisa mencapai 8 m, Beratnya 115 ton. Mamalia
umumnya dibagi menjadi dua kategori, yaitu mamalia besar dan kecil. Mamalia
kecil dengan berat 2 gram sampai 5 kg. Spesies ini termasuk kelelawar
(Chiroptera), bajing dan tikus (Rodentia), tupai (Scandentia) dan banyak lainnya,

namun mamalia besar adalah mamalia dengan berat lebih dari 5 kg (Simon, 2023).

2.4 Habitat, Penyebaran, Peranan, dan Ancaman Terhadap Mamalia

Habitat merupakan tempat hidup satwa. Hutan merupakan salah satu
ekosistem yang digunakan sebagai habitat bagi satwa, termasuk mamalia. Namun,
tidak semua habitat hutan sesuai untuk semua jenis mamalia dikarenakan kondisi
habitat hutan yang beragam. Jenis mamalia yang terdapat pada hutan primer akan
berbeda dengan hutan yang terganggu karena terdapat perbedaan struktur
vegetasinya. Struktur vegetasi merupakan komponen biotik yang penting dalam
suatu habitat karena berperan dalam pergerakan dan penyebaran mamalia
(Rohadian et al., 2022).
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Struktur hutan yang kompleks dan keanekaragaman jenis tumbuhan yang
tinggi meningkatkan ketersediaan habitat bagi hewan-hewan yang menjadi
penyerbuk tumbuhan dan penyebar propagul tumbuhan, sehingga mencegah
penurunan populasi dan produktivitas jenis tumbuh-tumbuhan yang diserbuki dan
disebarluaskan tersebut. Selain menjadi habitat hewan penyerbuk dan penyebar
propagul, hutan alam yang kompleks tersebut juga menjadi habitat bagi jenis-jenis
hewan predator pemakan hama dan penyakit tanaman yang dapat mencegah
terjadinya ledakan hama dan penyakit tanaman (Mahmud, 2022).

Penyebaran mamalia memiliki kecenderungan untuk dibatasi oleh
penghalang penghalang fisik (sungai, tebing, dan gunung), serta penghalang
ekologis (batas tipe hutan dan adanya jenis saingan). Adanya
penghalangpenghalang tersebut menyebabkan mamalia menyesuaikan diri secara
optimum dengan habitatnya. Hal ini juga yang menyebabkan adanya satwa
endemis pada habitat tertentu (Hidayat., 2024).

Wilayah penyebaran dari banyak jenis mamalia masih sedikit yang
diketahui dan hampir semua koleksi mamalia baru yang ditemukan khususnya di
Asia Tenggara menunjukkan adanya batas penyebaran yang baru. Perubahan yang
dilakukan manusia terhadap habitat telah mengubah penyebaran banyak jenis
mamalia. Kekayaan jenis mamalia di Indonesia mencapai 515 jenis dan 36%
diantaranya endemik Indonesia. Dari bangsa primata, terdapat 36 jenis dan 18%
diantaranya endemik Indonesia (Malik et al., 2020).

Menurut Huda et al. (2024), mamalia merupakan salah satu takson yang
memegang peran penting dalam mempertahankan dan memelihara kelangsungan
proses-proses ekologis yang bermanfaat bagi kesejahteraan hidup manusia. Huda
et al. (2024) juga menyatakan bahwa takson mamalia merupakan takson satwa
yang mempunyai resiko tinggi mengalami kepunahan. Dengan adanya kondisi
tersebut maka tingkat keanekaragaman satwa liar khususnya pada takson mamalia
harus diketahui termasuk pada kawasan non konservasi.

Mamalia berperan penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem. Mulai
dari mamalia yang berukuran kecil sampai mamalia besar mempunyai peranan
dan fungsi masing-masing serta saling berinteraksi baik terhadap habitatnya dan

sesama atau berbeda individu. Peranan mamalia antara lain sebagai penyubur
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tanah, penyerbuk bunga, pemencar biji, serta pengendali hama secara ekologi
(Sarumaha et al., 2024).

Mamalia merupakan salah satu bioindikator kondisi lingkungan. Seperti
misalnya gajah adalah sebagai agen pemencar biji yang memainkan peranan
penting dalam dinamika hutan sehingga bila keberadaan gajah tersebut
menghilang maka akan terjadi perubahan pola vegetasi hutan yang akan
mengakibatkan menurunnya keanekaragaman jenis tumbuhan. Keanekaragaman
tipe habitat dan kualitas suatu habitat akan mempengaruhi jumlah dan jenis
mamalia pada suatu area (Afifah, 2022)

Mamalia sebagai salah satu jenis makhluk hidup yang menempati hampir
seluruh kawasan di bumi, mulai dari daerah kutub sampai daerah tropis. Ada yang
di udara, di darat dan bahkan di air sekalipun (Hidayat., 2024). Ancaman tentunya
berada pada setiap diri makhluk hidup, namun ada yang terjadi secara alami dan
ada secara buatan. Ancaman yang terjadi secara alami yakni datang dari alam
dimana terjadi proses makan-memakan atau Yyang biasa  disebut
mangsamemangsa. Ancaman yang terjadi secara buatan yakni ancaman dengan
peran manusia didalamnya. Seperti kegiatan penebangan hutan dengan tujuan alih
fungsi lahan secara besar-besaran. Hal inilah yang dapat mempengaruhi
penyebaran jenis mamalia yang dapat berujung pada kepunahan. Seperti siamang
(Simphalangus syndactylus Raffles) yang menempati hutan adat Puyang Sure.
Populasi siamang pada umumnya jenis ini hanya menempati habitat di ketinggian
sekitar 1.500-2000 mdpl, namun Kkarena habitatnya yang sudah rusak

mengakibatkan spesies ini mulai beradaptasi pada ketinggian 500-900 mdpl.

2.5 Hutan Adat

Hutan merupakan bagian dari kesatuan ekologis yang dimanfaatkan
manusia sebagai sumber kebutuhannya. Hutan adalah lapangan yang ditumbuhi
pepohonan sebagai persekutuan hidup alam hayati beserta lingkungannya dan
ekosistem. Hutan memiliki dua fungsi yaitu, fungsi pelindung dan fungsi
produksi. Fungsi pelindung dimana kawasan hutan diperuntukkan sebagai
pengatur air, pencegahan banjir, pencegahan erosi dan pemeliharaan kesuburan
tanah dan fungsi produksi yang memiliki peran penting dibidang ekonomi, karena
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hutan dapat meningkatkan pembangunan ekonomi masyarakat. Namun, adapula
pandangan masyarakat menjadikan hutan sebagai tempat keramat, yang disebut
hutan larangan (Lusiana., 2024).

Hutan adat merupakan sejarah baru dalam pengelolaan hutan di Indonesia.
Sejak awal Indonesia berdiri perlindungan dan penataan kawasan hutan
khususnya yang berkaitan dengan hak-hak masyarakat adat memiliki
problematika tersendiri dimana masyarakat adat harus berjuang maksimal untuk
mengimbangi kebijakan regulasi Negara dalam bidang kehutanan dan pengelolaan
sumber daya alam. Jauh sebelum Indonesia Merdeka kesatuan-kesatuan
masyarakat adat diakui berikut hak-hak tradisionalnya sepanjang masih hidup dan
sesuai dengan perkembangan masyarakat. (Arauf, 2021).

Menurut Arauf (2021), hutan adat pada kenyataannya berada dalam wilayah
hak ulayat. Di dalam wilayah hak ulayat, terdapat berbagai jenis lahan yang bukan
hutan, seperti ladang, tanah penggembalaan, dan tanah kuburan yang berfungsi
untuk kebutuhan umum, serta tanah-tanah milik pribadi yang digunakan untuk
kebutuhan perseorangan. Hak kepemilikan pribadi ini bersifat fleksibel yang dapat
berkurang atau bertambah seiring waktu. Jika hak tersebut hilang, tanahnya
kembali menjadi milik bersama. Hubungan antara hak pribadi dan hak ulayat pun
bersifat lentur. Pengelolaan hutan adat berada di tangan masyarakat hukum adat.
Namun, jika masyarakat hukum adat tersebut tidak lagi ada, maka hak
pengelolaannya akan beralih ke pemerintah. Wewenang hak ulayat dibatasi oleh
hak-hak perseorangan di dalamnya, sedangkan wewenang negara dibatasi oleh isi
dan wewenang dari hak ulayat. Hutan adat adalah hutan yang berada di dalam
wilayah masyarakat hukum adat. Pemerintah menetapkan status hutan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dan hutan adat ditetapkan sepanjang
menurut kenyataannya mesyarakat hukum adat yang bersangkutan masih ada dan
diakui kebenarannya (UU No. 19 Tahun 2004).

Hutan adat Ghimbe Peramunan yang terletak di Desa Penyandingan,
Kecamatan Semende Darat Laut, Kabupaten Muara Enim. Hutan Adat Ghimbe
Peramunan memiliki lahan seluas 44,8 Ha yang telah ditetapkan melalui
Keputusan  Menteri  Lingkungan Hidup No SK. 3758/MENLHK-
PSKL/PPKS/PKTH/PSL1/3/2019 tentang penetapan hutan adat ghimbe
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peramunan kepada masyarakat Hukum Adat Puyang Sure Aek Big’a Marge
Semende Darat Laut, maka secara hukum Hutan Adat Ghimbe Peramuan yang
terletak di Desa Penyandingan Kecamatan Semende Darat Laut seluas 44,8 Ha
dapat dikelola oleh Masyarakat Hukum Adat Puyang Sure Aek Big'a sesuai
dengan ketentuan Peraturan Perundang undangan yang berlaku (Zulian, 2022).

Sejarah singkat Hutan Adat Puyang Sure Aek Bigha Ghimbe Peramunan
dimulai dengan sosok Puyang Sure dari Dusun Muara Danau yang mencalonkan
diri sebagai Pesirah (Kepala Desa). Namun, masyarakat lebih memilih Puyang
Kemakim, sehingga Puyang Sure tidak terpilih. Setelah kekalahannya, Puyang
Sure kemudian menetap di kawasan Ataran Belambangan dan melakukan badah
tarak (semedi). Nama Desa Penyandingan berasal dari keinginan untuk
membandingkan dusun ini dengan Dusun Muara Danau. Dusun Penyandingan
sendiri didirikan pada tahun 1843 sebagai bagian dari Marga Semende Darat, dan
di dalamnya terdapat beberapa kawasan Ataran (tempat tinggal masyarakat yang
berada di tengah kebun) yaitu Ataran Belambangan, Ataran Aek Pandak, Ataran
Aek Pelilingan, Ataran Padang, Ataran Karlantang, Ataran Padang Sepanas,
Ataran Padang lebar, Ataran Padang Kuyit.

Masyarakat adat telah mengenal hutan larangan di wilayah adat mereka
secara turun-temurun, yang dalam praktiknya disebut Hutan Peramunan, yaitu
tempat untuk beramu (mengambil bahan bangunan untuk kebutuhan individu
masyarakat). Masyarakat diizinkan memanfaatkan hutan adat dengan persetujuan
melalui musyawarah bersama LPHA (Lembaga Pengelolaan Hutan Adat).
Masyarakat Hukum Adat Semende Darat masih memiliki hubungan yang kuat
dengan Hutan Adat Puyang Sure Aek Bigha Ghimbe Peramunan. Masyarakat
Hukum Adat Marge Semende Darat memiliki aturan-aturan adat dan sistem nilai
yang mengatur tatanan kehidupan sosial masyarakat melalui lisan adat/masyarakat
adat Dusun penyandingan tertuang dalam “kitab kaghas” atau surat ulu adat
semende. Kitab Kaghas (Surat Ulu) Larangan berisikan sebagai berikut: 1) Kayu
tidak boleh dijual diperuntukkan hanya untuk penduduk Dusun setempat, 2)
Lahan pencadangan usaha produktif, 3) Tidak boleh dimiliki secara individu, 4)
Perlindungan plasma nusfah, 5) Mengikuti aturan agama, 6) Untuk pendapatan

asli Dusun. Masyarakat Hukum Adat Marge Semende Darat adalah keturunan dari
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Puyang Sure dan Puyang Jali yang mendirikan Dusun atau Kampung
Penyandingan pada tahun 1818. Dusun Penyandingan menjadi dusun penuh sejak

tahun 1979 sesuai dengan Undang-undang Nomor 5 Tahun 1979.

2.6 Lahan Agroforestri

Laju konversi lahan pertanian dan Perkebunan mencapai 100.000 ha/tahun,
sedangkan kemampuan pemerintah mencetak lahan pertanian baru hanya 40.000
ha/tahun, akibatnya lahan pertanian luasnya semakin meyempit. Dengan
bertambahnya jumlah penduduk, maka penguasaan lahan oleh petani luasnya
semakin berkurang (Sabil et al., 2024). Upaya untuk mengatasi kebutuhan akan
lahan pertanian dan perkebunan dengan tetap mempertahankan fungsi hutan dan
lingkungan adalah melalui penerapan pola tanam agroforestri. Dengan penerapan
agroforestri diharapkan mampu menjadi media untuk meningkatkan kesejahteraan
petani sekaligus mengatasi masalah global, seperti penurunan kualitas lingkungan,
kemiskinan, dan pemanasan global (Erlin et al., 2023).

Agroforestri  merupakan suatu sistem pengelolaan lahan yang
mengintegrasikan berbagai jenis kegiatan produksi biologis dengan siklus waktu
yang bervariasi, baik pendek maupun panjang, untuk mencapai pengelolaan yang
berkelanjutan dan optimal. Sistem ini mengutamakan prinsip kelestarian, baik di
dalam kawasan hutan maupun di luar kawasan hutan, dengan tujuan utama untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Agroforestri juga berperan penting
dalam mengurangi kerusakan hutan serta meningkatkan pendapatan masyarakat
secara berkelanjutan, khususnya bagi mereka yang menggantungkan hidupnya
pada lahan hutan. Sistem ini menggabungkan komponen utama kehutanan,
pertanian, dan peternakan sebagai dasar penerapannya (Wibowo et al., 2020).

Masyarakat Desa Penyandingan rata-rata bermata pencaharian sebagai
petani yang mengelola kebun kopi secara tradisional dengan menerapkan konsep
tumpang sari (agroforestri). Mereka mengintegrasikan tanaman kopi dengan
tanaman lain, seperti durian, petai, dan jengkol. Pola tanam agroforestri ini tidak
hanya meningkatkan produktivitas lahan, tetapi juga berkontribusi pada
keberlanjutan lingkungan. Model agroforestri yang sudah berkembang di

Indonesia salah satunya yaitu agroforestri berbasis kopi. Model agroforestri ini
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mampu menyediakan layanan ekosistem yang hampir sama dengan hutan dan
pada saat yang sama dapat memenuhi kepentingan sosial, ekonomi dan ekologi
(konservasi) (Purnomo et al., 2022).

Karakteristik ekosistem agroforestri yang mirip dengan hutan mampu
menciptakan kombinasi yang sesuai antara produksi pertanian dan konservasi
keragaman hayati di kawasan yang dimodifikasi oleh manusia. Keragaman
struktur dan floristik kanopi pohon yang beragam di dalam lahan agroforestri
memberikan peluang bagi beragam organisme untuk hidup di dalamnya salah
satunya adalah komunitas mamalia (Nabiila et al. 2022). Menurut Suhri et al.
(2024), Mamalia memainkan peran penting dalam ekosistem sebagai penyebaran
benih predasi dan pengendalian populasi mangsa

Degradasi habitat untuk kepentingan sektor pertanian perburuan secara
berlebihan untuk diperdagangkan dan konflik manusia dengan satwa liar menjadi
ancaman utama penurunan populasi mamalia yang terjadi di seluruh dunia
(Nabiila et al. 2022). Komunitas mamalia sering menggunakan ekosistem lahan
agroforestri sebagai bagian dari wilayah jelajah karena menyediakan vegetasi
pohon yang berfungsi untuk habitatnya (Ferreira et al. 2020). Studi tentang
komunitas mamalia dalam pola tanam agroforestri menunjukkan bahwa spesies
tersebut memiliki kepekaan terhadap konversi hutan menjadi kawasan

agroforestry (Magribie et al. 2023).

2.7 Status Konservasi

CITES (Convention on International Trade in Endangered Species of Wild
Fauna and Flora) atau konvensi perdagangan internasional tumbuhan dan satwa
liar jenis terancam adalah perjanjian internasional antarnegara yang disusun
berdasarkan resolusi sidang anggota World Conservation Union (IUCN) tahun
1963. Konvensi bertujuan melindungi tumbuhan dan satwa liar terhadap
perdagangan internasional spesimen tumbuhan dan satwa liar yang
mengakibatkan kelestarian jenis tersebut terancam. (Panawar, 2021). Di
Indonesia, kebijakan yang mengatur terkait perlindungan satwa liar diatur dalam
Peraturan  Menteri  Lingkungan Hidup dan  Kehutanan No. P.
20/MENLHK/SETJEN/ KUM.1/6/2018.
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IUCN (International Union for Conservation Nature) adalah lembaga
otoritas internasional dalam penentuan status konservasi. Kategori status
konservasi menurut IUCN antara lain (IUCN, 2001):

1. Least Concern (Resiko Rendah) : suatu takson yang memiliki populasi yang
berlimpah.

2. Near Threatened (Terancam) : Suatu takson memiliki resiko penurunan
populasi dalam jangka waktu tertentu.

3. Vulnerable (Rentan) : suatu takson yang memiliki kerentanan terhadap
populasinya.

4. Endangered (Kritis) : Suatu takson yang memiliki resiko tinggi menjadi punah

5. Critically Endangered (Genting) : suatu takson yang memiliki resiko punah
sangat tinggi.

6. Extinct In The Wild (Punah di Alam Liar) : suatu takson yang tidak ditemukan

lagi di habitat aslinya. Namun, masih bisa ditemukan di kawasan ex-situ.

~

Extinct (Punah) : suatu takson terakhir yang telah mati.



I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2024 di Desa
Penyandingan, Kecamatan Semende Darat Laut, Kabupaten Muara Enim,
Provinsi Sumatera Selatan, dengan fokus pada dua areal berbeda, yaitu hutan adat
dengan luas 44,81 Ha dan lahan agroforestri dengan luas 1.497,95 Ha. Pemilihan
kedua areal ini didasarkan pada informasi masyarakat setempat yang
menyebutkan adanya beragam jenis mamalia di wilayah tersebut. Peta lokasi

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.

PETA PENELITIAN KEANEKARAGAMAN JENIS MAMALIA
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Gambar 2. Peta lokasi penelitian keanekaragaman jenis mamalia
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3.2 Alat, dan Objek Penelitian

Alat yang digunakan dalam pengambilan data primer adalah handphone
sebagai pengganti kamera, aplikasi avenza maps, software ArcGis 10.8, Excel
monokuler, arloji, alat tulis, peta lokasi, tallysheet, buku panduan lapangan yaitu
Panduan Identifikasi Jenis Satwa Liar Dilindungi, Panduan Identifikasi Tanda
Tanda Satwa sebagai acuan dalam mengidentifikasi mamalia yang ditemukan di
lokasi penelitian, dan buku panduan pengambilan data dilapangan yaitu Panduan
Prosedur Operasi Standar (SOP) Untuk Keragaman Jenis Pada Kawasan
Konservasi. Objek penelitian ini adalah mamalia yang berada di ekosistem hutan

adat dan lahan agroforestri Desa Penyandingan.

3.3 Jenis Data

3.3.1 Data Premier

Data ini diperoleh peneliti secara langsung dari lapangan atau lokasi
penelitian Data premier kondisi habitat meliputi nomor plot, nama jenis pohon,
keliling, diameter dan tinggi pohon. Data premier keanekaragaman jenis
mamalia meliputi nama jenis mamalia, jumlah individu setiap jenis, waktu
aktivitas, tanda keberadaan, dan lokasi atau titik koordinat. Data ini didapatkan
dari observasi di Desa Penyandingan, Kecamatan Semende Darat Laut,
Kabupaten Muara Enim secara langsung. Hasil pengamatan dicatat dalam bentuk

tabel yang dapat dilihat pada Tabel 1, 2, 3, 4 dan 5.

Tabel 1. Lembar observasi pengamatan keanekaragaman jenis mamalia besar

Nama Lokal Nama IImiah Jumlah Waktu Tanda
Keberadaan

Tabel 2. Tally sheet fase pohon (plot 20x20)

No  JenisPohon Keliling Pohon  Diameter Pohon Tinggi Pohon
Plot (cm) (cm) (m)

Tabel 3. Tally sheet fase tiang (plot 10x10)

No  JenisPohon Keliling Pohon  Diameter Pohon Tinggi Pohon
Plot (cm) (cm) (m)
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Tabel 4. Tally sheet fase pancang (plot 5x5)

No. Plot Nama Jenis Jumlah Individu

Tabel 5. Tally sheet fase semai (plot 2x2)

No. Plot Nama Jenis Jumlah Individu

3.3.2 Data Sekunder

Data sekunder merupakan suatu data yang digunakan untuk sebagai upaya
mendukung data primer dan diperoleh peneliti secara tidak langsung, yang
dilakukan dengan cara studi literatur dan kajian ilmiah yang erat hubungannya
dengan penelitian.

3.4 Metode Pengambilan Data

3.4.1 Kondisi Habitat
Pengamatan mengenai keadaan umum habitat mamalia di areal hutan adat
dan lahan agroforestri di Desa Penyandingan, Kecamatan Semende Darat Laut,
Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan menggunakan metode analisis
vegetasi. Analisis vegetasi dilakukan untuk mengetahui struktur dan dan
komposisi jenis tumbuhan yang akan dikelompokkan kedalam petak-petak
pengamatan (Sari et al., 2018). Kriteria vegetasi yang ditemukan diklasifikasikan
menurut Soerianegara ef al. (1998), sebagai berikut:
e Vegetasi tingkat semai, yaitu anakan atau permudaan tingginya kurang dari 1,5
m.
e Vegetasi tingkat pancang, yaitu pohon muda dengan ukuran tinggi minimal 1,5
m sampai diameter kurang dari 10 cm.
e Vegetasi tingkat tiang, yaitu pohon dengan ukuran diameter antara 10 cm
hingga kurang dari 20 cm.
e Vegetasi tingkat pohon dengan ukuran diameter lebih dari atau sama dengan 20
cm.
Petak pengamatan analisis vegetasi yang akan dibuat berjumlah 5 petak di
setiap areal habitatnya dengan ukuran 20x20m, 10x10m, 5x5m, dan 2x2m. Untuk
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tingkat pohon dibuat petak ukur dengan ukuran 20 m x 20 m, untuk tingkat tiang
dibuat petak ukur dengan ukuran 10 m x 10 m, untuk tingkat pancang dibuat petak
ukur dengan ukuran 5 m x 5 m, dan untuk tingkat semai dibuat petak ukur dengan
ukuran 2 m x 2 m (Soegianto 1994). Sehingga total petak yang akan dibuat
sebanyak 10 petak bersarang. llustrasi petak bersarang yang akan digunakan dapat
dilihat seperti pada Gambar 3

DEE . '

igadille

.

Gambar 3. lustrasi petak bersarang
Keterangan :

A. =Petak contoh semai (20x20) m?

B. = Petak contoh pancang (10x10) m?
C. = Petak contoh tiang (5x5) m?

D. = Petak contoh pohon (2x2) m?

3.4.2 Keanekaragaman Jenis Mamalia

Metode yang digunakan untuk pengambilan sampel keanekaragaman jenis
mamalia pada penelitian ini adalah metode line transect (garis transek). Metode
ini merupakan salah satu cara yang sering digunakan dalam pengumpulan data
jenis dan jumlah individu satwaliar. Pengamatan berjalan sepanjang jalur yang
telah ditentukan dengan mencatat semua jenis satwa liar mamalia yang termasuk
kedalam jalur pengamatan (Bismark, 2011). Data dikumpulkan dari penelusuran
wilayah di lapangan ,dilakukan dalam bentuk pengamatan terhadap hewan-hewan
yang dapat ditemui, jejak kaki, kotoran, suara, dan bekas aktivitas atau keberadaan
mamalia di daerah tersebut. Ilustrasi jalur pengamatan dapat dilihat pada Gambar
4,

Asumsi-asumsi yang harus dipegang dalam penggunaan metode ini adalah :

1 Satwa tersebar secara random terhadap transek
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2 Populasi tertutup dan yang terlihat tidak ada migrasi
3 Satwa hanya terhitung satu kali (Rahmansyah, 2011).

L:50m
Tog F, T,
—8- .
Arah pengamatan
P:500 m
Gambar 4. Contoh Jalur Pengamatan secara Teoritis
Keterangan:

e Po :Posisi pengamat
e To : Titik awal pengamatan
e Ta : Titik akhir pengamatan
e P :Panjang jalur
e L :Lebarjalur

Pembuatan jalur transek pada pengamatan ini, dibuat menjadi 3 jalur
pengamatan untuk di setiap areal habitat hutan adat dan lahan agroforestri. Pada
setiap jalur di areal habitat dibuat dengan panjang jalur transek 500 meter dan
lebar jalur transek 50 meter, dapat dilihat pada Gambar. 5 dan Gambar. 6.
Menurut Anggrita et al. (2017), penentuan letak jalur pengamatan ditentukan
dengan kondisi habitat satwa di dua areal lokasi penelitian. Setiap 1 jalur
pengamatan, dilakukan 2 kali pengulangan yaitu pada periode pagi hari pukul
06.00-08.00), dan sore hari (pukul 16.00-18.00), sesuai dengan pendapat Clutton
(1977), bahwa aktivitas harian mamalia yang tinggi berlangsung antara
pertengahan pagi dan pertengahan sore. Pengamatan dilakukan dengan berjalan
pada kecepatan yang konstan yaitu kurang lebih 3 meter/menit (Bismark, 2011).
Data dicatat dari perjumpaan langsung dan tidak langsung dengan satwa mamalia

yang berada di sepanjang jalur pengamatan (Ariyanto, 2007).
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PETA PENELITIAN KEANEKARAGAMAN JENIS MAMALIA
AREAL HUTAN ADAT
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Gambar 5. Peta penelitian keanekaragaman jenis mamalia Areal hutan adat

PETA PENELITIAN KEANEKARAGAMAN JENIS MAMALIA
AREAL LAHAN AGROFORESTRI
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Gambar 6. Peta penelitian keanekaragaman jenis mamalia areal lahan agroforestri
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Menurut Anggrita et al. (2017), pengamatan secara langsung dilakukan
dengan perjumpaan langsung dengan satwa, sedangkan pengamatan secara tidak
langsung dilakukan dengan mengamati tanda-tanda keberadaan mamalia, seperti
tapak kaki berupa bentuk, dilakukan pengamatan bentuk, ukuran, dan umurnya.
Feses (Kotoran) dengan menganalisa bentuk, ukuran dan komposisi feses seperti
bulu-bulu, rambut, gigi, maupun tulang yang terdapat pada feses tersebut. Bagian
yang ditinggalkan seperti tanduk, tulang, kulit, bulu dan rambut bulu. Suara dan
bunyi. Tanda-tanda pada habitat seperti bekas cakaran, bekas pakan dan sarang.
Perjumpaan secara langsung dan tidak langsung ini kemudian diidentifikasi
menggunakan buku panduan pengenalan tanda-tanda satwa dan diidentifikasi
menggunakan buku panduan identifikasi jenis satwa liar dilindungi untuk
memastikan jenis, dan ukuran, serta dicatat lokasi habitat dan koordinat penemuan
tanda-tanda tersebut.

3.5 Analisis Data

3.5.1 Indeks Nilai Penting
Indeks Nilai Penting dihitung berdasarkan penjumlahan nilai Kerapatan (K),
Kerapatan Relatif (KR), Frekuensi (F), Frekuensi Relatif (FR), Dominansi (D),

dan Dominansi Relatif (DR), rumus disajikan sebagai berikut:

__Yindividu spesies

e Kerapatan Jenis (K)

Luas plot contoh

K Spesies

e Kerapatan Relatif (KR) x 100 %

K Total Seluruh Spesies

Y Sub Petak ditemukan Spesies
> Spesies Seluruh Sub Petak Contoh

e Frekuensi Jenis (F)

F Spesies

e Frekuensi Relatif (FR) x 100 %

f Total Seluruh Spesies

__ Y LBDS Satu Jenis
Luas Plot

e Dominansi Jenis (D)

D Satu Jenis

e Dominansi Relatif (DR) x100 %

" D Seluruh Jenis
e Indeks Nilai Penting (%) = KR+FR+DR (Mueller-Dombois, D.
1974;.Sihombing, 2012).
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3.5.2 Indeks Keanekaragaman Jenis
Indeks Keanekaragaman jenis (H”) dihitung menggunakan Indeks Shannon-
Wienner dengan rumus sebagai berikut:
H'= —Y; Pi In(Pi)

Keterangan:

e H :Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener

e Pi :ni/N

e ni :Jumlah individu setiap jenis

e N :Jumlah individu seluruh jenis

e In :Logaritma natural

Kategori nilai indeks keanekaragaman Shannon Wienner (H') sebagai

berikut:

e Jika H'< 1 Keanekaragaman jenis rendah

e Jika 1 < H'< 3 Keanekaragaman jenis sedang,

e Jika H' > 3 Keanekaragaman jenis tinggi (Shannon et al., 1963; Di Bitetti,
2000; Keylock ,2005; Wardhana, 2006; Fachrul, 2007; Sidomukti et al., 2021;
Derajat et al., 2022).

3.5.3 Indeks Kekayaan Jenis

Indeks kekayaan jenis dihitung dengan menggunakan indeks kekayaan jenis
margalef untuk mengetahui derajat kekayaan jenis pada lokasi penelitian.
Kekayaan jenis mamalia dihitung menggunakan rumus Indeks kekayaan jenis

Margalef dengan rumus sebagai berikut:

Dmyg = $—1)
InN
Keterangan:
e Dmg : Indeks kekayaan jenis
e S : Jumlah jenis dalam habitat
e N : Total jJumlah individu seluruh spesies

e Ln :Logaritma natural

Kategori indeks kekayaan jenis sebagai berikut:

Jika Dmg < 2,5 Tingkat kekayaan jenis rendah,
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e Jika Dmg 2,5 < Dmg < 4 Tingkat kekayaan jenis sedang

e Jika Dmg > 4 Tingkat kekayaan jenis tinggi (Margalef, 1958; Margalef, 1989;
Orléci, 1991; Margalef, 1994; Ozgelik, 2005; Haryoko, 2011; Hilwan, 2014;
Lakicevi¢, 2018; Wahyuningsih et al., 2019; Suhendra, et al., 2020; Hutahean,
et al., 2023).

3.5.4 Indeks Kemerataan Jenis
Indeks kemerataan jenis dihitung untuk mengetahui derajat kemerataan jenis
pada lokasi penelitian. Nilai Indeks kemerataan jenis Ludwig dan Reynolds di

hitung dengan rumus sebagai berikut:
Hi
F=hs
Keterangan:

E : Indeks kemerataan spesies

H': Indeks keanekaragaman Shannon-Winner

S : Jumlah spesies yang ditemukan

In : Logaritma natural

Ludwig dan Reynolds, (1988); Kepel et al. (2012); dalam jurnal Yohanista,
(2023)., mengatakan nilai indeks kemerataan berkisar antara 0 - 1 dengan kategori
sebagai berikut:
e Jika E < 0,31 Tingkat kemerataan jenis rendah,
e Jika 0,31 <E <1 Tingkat kemerataan jenis sedang,

e Jika E > 1 Tingkat kemerataan jenis tinggi



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, beberapa poin dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Analisis vegetasi menunjukkan perbedaan dominansi spesies pada setiap fase
pertumbuhan di hutan adat dan lahan agroforestri, mencerminkan dinamika
suksesi dan adaptasi ekologis. Di hutan adat, jambu tangkalak (Bellucia
axinanthera) mendominasi fase awal, tetapi puspa (Schima wallichii) dan
mahang (Macaranga hypoleuca) lebih dominan pada fase lanjut,
mencerminkan perubahan kompetisi dan adaptasi spesies. Sementara itu, di
lahan agroforestri, durian (Durio zibethinus) menunjukkan dominansi yang
konsisten dari fase semai hingga pohon, menandakan adaptasi yang baik dalam
sistem tumpangsari. Perbedaan kondisi habitat di hutan adat dan lahan
agroforestri menunjukkan bahwa struktur dan komposisi vegetasi dipengaruhi
oleh faktor lingkungan, kompetisi antarspesies, serta strategi adaptasi yang
menentukan keberhasilan regenerasi dan pertumbuhan tanaman.

2. Keanekaragaman Jenis Mamalia di lahan agroforestri  memiliki
keanekaragaman mamalia yang lebih tinggi dibandingkan hutan adat, dengan
indeks keanekaragaman (H' = 2,18) dan kekayaan spesies (Dmg = 2,69) yang
tergolong sedang. Sementara itu, hutan adat memiliki indeks keanekaragaman
(H' = 1,45) dalam kategori sedang dan kekayaan spesies (Dmg = 1,14) yang
tergolong rendah. Indeks kemerataan di kedua habitat relatif serupa (0,90 di
hutan adat dan 0,88 di agroforestri), menunjukkan distribusi individu yang
relatif seimbang. Hal ini menunjukkan bahwasannya pola tanam agroforestri
dapat mendukung keberagaman mamalia melalui variasi struktur vegetasi dan

ketersediaan sumber daya yang lebih luas. Namun hutan adat tetap memiliki
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nilai konservasi penting dalam menjaga spesies endemik dan kestabilan

ekosistem.

5.2 Saran

Pemerintah diharapkan berperan aktif dalam mendukung konservasi
keanekaragaman mamalia di Desa Penyandingan melalui penguatan kebijakan
perlindungan hutan adat dan ekosistem agroforestri yang berkelanjutan. Langkah
yang perlu dilakukan meliputi pendampingan serta pelatihan bagi masyarakat
dalam pengelolaan sumber daya alam berbasis konservasi. Selain itu, regulasi
terhadap perburuan liar dan eksploitasi hutan perlu diperketat, disertai dengan

peningkatan pengawasan terhadap alih fungsi lahan yang tidak terkendali.
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